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PENDAHULUAN 

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu 

bentang alam dibatasi oleh topografi pemisah berupa 

satu kesatuan sistem aliran sungai yang terdiri dari 

sumber air dan penangkap curah hujan berupa 

punggung bukit/gunung, penyimpanan, dan 

kemudian mengalirkannya melalui saluran-saluran 

pengaliran ke satu titik yang umumnya berada di 

muara sungai atau danau (Manan 1976). DAS 

Citanduy  memiliki luas kurang lebih 473.967 ha 

membentang di Provinsi Jawa Barat dan Provinsi 

Jawa Tengah.  Sebagian besar terletak di Kabupaten 

Tasikmalaya, Garut, Ciamis, dan  Cilacap. DAS 

Citanduy hulu  meliputi  daerah deretan pegunungan  

yaitu Gunung Galunggung (2.168 m dpl), Gunung 

Talaga Bodas (2.201 m dpl), Gunung Cakrabuana 

(1.721 m dpl), dan Gunung Sawal (1.784 m dpl) 

(Prasetyo 2004). 

DAS Citanduy membentang dari utara ke 

selatan mulai dari deretan Gunung Cakrabuana di 

Kabupaten Tasikmalaya dan Kabupaten Garut, 

hingga kawasan Segara Anakan di Kabupaten 

Cilacap. Bagian barat dibatasi oleh Gunung 

Galunggung dan Gunung Talaga Bodas, di bagian 

timur dibatasi oleh Gunung Sadakeling dan Gunung 

Simpang Tiga, sedangkan bagian tengah merupakan 

hulu DAS. Struktur lansekap yang dikelilingi 

pegunungan tersebut menyebabkan bagian utara, 

timur dan barat merupakan daerah yang 

bergelombang berbukit sampai pegunungan dengan 

kemiringan lereng yang curam.  Sedangkan kontur 

DAS di bagian tengah hingga ke bagian hilir di 

selatan relatif datar. 

DAS Citanduy mempunyai peran penting dalam 

mempertahankan kelestarian sumber air yang sangat 

bermanfaat bagi kepentingan masyarakat untuk 
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ABSTRACT 
Citanduy watershed is one of major watersheds in Java that located through north to south covering four regencies, these are: Ciamis, 
Tasikmalaya, Garut and Cilacap. As a consequences of environmental changes, this watershed that covering an are about 473.967 ha has 
faced in deterioration on its roles. This research was aimed to study on the distribution of small mammals at the upper of Citanduy  
watershed according to their habitat and altitudinal changes. Results indicated that 20 species of small mammals clustered in three groups of 
habitat. Group 1 consisted of small mammals that occupied the habitat of mixed pines-calliandra. Group 2 comprised of small mammals 
lived at secondary forest, bambu plantation, and mixed secondary forest-bamboo; and group 3 were mainly occupied shrub. In addtion, an 
altitude was also affected the distribution of small mammals in the area surveyed. The results of this study are to be used as a basic  
information that describe the quality of upper Citanduy watershed. 

 
Key words: Citanduy water  shed, small mammals, habitat, altitude. 

 
ABSTRAK 

DAS Citanduy merupakan salah satu DAS terbesar di Jawa, membentang dari utara ke selatan meliputi empat kabupaten: Ciamis,  
Tasikmalaya, Garut, dan Cilacap. Akibat tekanan ekologis, fungsi DAS seluas 473,967 ha ini mengalami penurunan. Penelitian ini  
merupakan studi ekologi untuk mengetahui sebaran jenis mamalia kecil di hulu DAS Citanduy berdasarkan perbedaan habitat dan  
ketinggian tempat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 20 jenis mamalia kecil yang membentuk tiga kelompok berdasarkan 
habitatnya. Kelompok satu adalah mamalia kecil penghuni campuran pinus dengan kaliandra. Kelompok dua adalah jenis yang hidup di 
hutan sekunder, kebun bambu, dan campuran hutan sekunder dengan bamboo; dan kelompok tiga sebagian besar merupakan penghuni  
belukar. Selain itu, ketinggian tempat juga mempunyai pengaruh terhadap sebaran jenis mamalia kecil. Hasil penelitian ini dapat dipakai 
sebagai informasi yang menggambarkan kondisi lingkungan hulu DAS Citanduy. 

 
Kata kunci: DAS Citanduy, mamalia kecil, habitat, ketinggian. 
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kebutuhan pertanian, air bersih, membantu  

mempertahankan kelestarian alam termasuk hewan 

di sekitarnya (Junaidi dan Maryani 2013).  DAS 

Citanduy merupakan salah satu dari 22 DAS di 

Indonesia yang perlu mendapat perhatian karena 

mengalami tekanan ekologi berupa erosi dan 

sedimentasi serta bahaya banjir yang serius (Prasetyo 

2004).  Data penelitian tahun 1991, 2010, dan 2013 

menunjukkan pengurangan tutupan hutan pada  

kawasan DAS Citanduy.  Luas tutupan lahan hutan 

DAS Citanduy pada tahun 1991, 2010, dan 2013  

masing-masing sebesar 196.887 ha, 162.963 ha dan 

72.323 ha (Yekti et al., 2013). Kondisi ini  

menyebabkan adanya penurunan kualitas lingkungan 

DAS Citanduy yang dapat mengganggu fungsinya 

dalam mendukung produktivitas tanah (Junaidi dan 

Maryani, 2013).  Pada gilirannya hal ini berpengaruh 

negatif terhadap kehidupan ekonomi masyarakat 

petani karena hasil usaha pertanian menurun. 

Pengelolaan kawasan DAS memerlukan 

informasi terpadu berbagai disiplin ilmu secara 

menyeluruh dan komprehensif dengan berbagai 

pendekatan termasuk pertimbangan aspek 

biodiversitasnya. Biodiversitas merupakan elemen 

penting dalam suatu ekosistem. Informasi  

biodiversitas dalam suatu ekosistem akan membantu 

manajemen dalam memaksimalkan fungsi suatu 

ekosistem agar dapat memberikan jasa lingkungan 

yang sangat bermanfaat dalam menunjang  

kehidupan.   

Keberadaan jenis-jenis mamalia kecil pada  

suatu tempat berhubungan dengan habitat yang 

ditempati.  Secara umum habitat menunjukkan corak 

lingkungan yang ditempati oleh mamalia kecil dalam 

hubungannya dengan faktor lingkungan pada habitat 

tersebut. Komunitas mamalia kecil merupakan  

bagian dari keseluruhan biodiversitas hulu DAS 

Citanduy yang secara alamiah mempunyai peran 

antara lain sebagai penyebar biji, penyerbuk bunga, 

pengendali populasi serangga dan sebagai mangsa 

hewan karnivora (Medellin, 2009;  

Maharadatunkamsi; 2012, Frick et al., 2018).   

Sebaran jenis mamalia kecil di hulu DAS Citanduy 

tergantung pada habitatnya yang dicirikan dengan 

kondisi ekosistem masing-masing habitat.  Informasi 

keberadaan fauna berikut status konservasinya sangat 

penting sebagai pijakan dalam pengelolaan suatu 

kawasan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui hubungan antara sebaran jenis 

hewan mamalia kecil dengan berbagai habitat di 

bagian hulu DAS Citanduy. Berdasarkan 

pertimbangan ini, maka Pusat Penelitian Biologi-

LIPI melakukan penelitian di kawasan hulu DAS 

Citanduy. Diharapkan dari informasi yang  

terkumpul dapat dimanfaatkan sebagai bahan  

pertimbangan dalam menentukan langkah  

pengelolaan kawasan DAS Citanduy. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Penelitian  ini difokuskan pada tiga lokasi yaitu 

Gunung Sawal, Kabupaten Ciamis; Gunung 

Galunggung, Kabupaten Tasikmalaya, dan Gunung 

Talaga Bodas, Kabupaten Garut (Gambar 1).  

Adapun posisi GPS plot penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Gunung Sawal, Ciamis: 

 Hutan sekunder (1.000-1.200 m dpl). 

S 07o12’43.2”; T 108o15’35.8” -  

S 07o12’36.7”; T 108o15’35.5”. 

S 07o12’32.6”; T 108o15’36.6” -  

S 07o12’25.3”; T 108o15’37.1”. 

S 07o12’52.1”; T 108o15’34.1”. 

Kebun bambu (1.000-1.100 m dpl). 

S 07o12’51.4”; T 108o15’31.9” -  

S 07o12’49.8”; T 108o15’31.7”. 

S 07o12’48.9”; T 108o15’31.5” -  

S 07o12’51.4”; T 108o15’31.9”. 

Campuran hutan sekunder dengan bambu 

(1.000-1.100 m dpl). 

S 07o12’47.0”; T 108o15’30.9”. 

Kebun Kaliandra (900-1.000 m dpl). 

S 07o13’01.0”; T 108o15’28.3” -  

S 07o13’02.9”; T 108o15’26.5”. 

           S 07o13’02.7”; T 108o15’27.4” -  

           S 07o13’01.5”; T 108o15’28.6”. 

S 07o13’01.3”; T 108o15’28.7”. 
2. Gunung Galunggung, Tasikmalaya: 

Campuran pinus dengan kaliandra (800-1.000 

m dpl). 

S 07o15’39.2”; T 108o04’56.9” -  

S 07o15’41.5”; T 108o04’59.6”. 

S 07o15’37.0”; T 108o05’11.2” -  

S 07o15’39.2”; T 108o04’56.9”. 

S 07o16’08.1”; T 108o05’47.6” -  
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S 07o16’05.7”; T 108o05’49.2”. 

S 07o15’57.0”; T 108o05’46.3” -  

S 07o15’51.3”; T 108o05’42.0”. 

3. Gunung Talaga Bodas, Garut: 

Belukar (1.400-1.500 m dpl). 

S 07o11’53.4”; T 108o03’07.0” -  

S 07o11’55.6”; T 108o03’02.9”. 

S 07o11’54.5”; T 108o03’07.5” -  

S 07o11’55.4”; T 108o03’10.7”. 

 

Mamalia terbang diamati dengan cara 

penangkapan menggunakan empat buah jaring kabut 

masing-masing berukuran 12x3 m2 dan dua buah 

jaring harpa 1,8x1,8 m2. Pemasangan jaring 

dilakukan pada tempat-tempat yang diperkirakan 

merupakan jalur terbang hewan seperti lorong di 

dalam hutan dan melintang sungai. Mamalia kecil 

terestrial ditangkap dengan menggunakan 50 buah 

perangkap kawat ukuran 25x10x10 cm3 dan 30 

perangkap ‘snap trap’ ukuran 18x8 cm2. Perangkap 

dipasang dengan jarak antar perangkap sekitar 10–15 

meter dan diberi umpan campuran selai kacang 

dengan petis terasi. Selain itu, juga digunakan  

jebakan sumuran (pit fall trap) berpagar terpal 

terdiri dari 10 buah ember bergaris tengah 30 cm 

yang ditanam sejajar dengan permukaan tanah.  

Perangkap diletakkan di tempat-tempat yang 

diperkirakan menjadi jalur jelajahnya hewan seperti 

lubang pohon, kayu tumbang, dekat akar pohon besar 

dan sekitar sumber air.  Untuk melengkapi informasi 

yang tidak diperoleh dari penangkapan, maka 

dilakukan pengamatan langsung dengan bantuan 

binokuler melalui jalur-jalur jalan setapak yang  

sudah ada. Penangkapan dan pengamatan pada setiap 

plot penelitian dilakukan selama empat hari.  
Analisis kluster untuk mengetahui 

pengelompokan dan tingkat ketidaksamaan 

berdasarkan sebaran jenis mamalia kecil dan 

habitatnya dilakukan dengan menggunakan metoda 

unweighted pair-group method using arithmetic  

averages (UPGMA) (Sneath dan Sokal, 1973) 

dengan menggunakan matrik jarak ketidaksamaan 

Euclidean (Green et al., 1997, Tabachnick dan 

Fidell, 2001).  Hubungan antara  faktor lingkungan 

berupa habitat dan ketinggian tempat terhadap 

distribusi mamalia kecil dianalisis dengan 

Gambar 1. Lokasi penelitian di hulu DAS Citanduy meliputi Gunung Sawal, Gunung Galunggung dan 
Gunung Talaga Bodas, Propinsi Jawa Barat. (Map of West Jawa indicating the locality surveyed 
in this current study (Gunung Sawal, Gunung Galunggung and Gunung Talaga Bodas). (Sumber 
peta: Badan Pusat Statistik, 2015) 
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menggunakan analisis komponen utama (Principal 

Component Analysis/PCA) (Tabachnick dan Fidell 

2001; Levesque, 2007).  Untuk menghindari nilai nol 

yang terdapat dalam data mentah, maka dilakukan 

transformasi data dengan cara log(x+0,5).  Data yang 

digunakan dalam analisis komponen utama (PCA) 

adalah data hasil transformasi, sedangkan untuk 

analisis pengelompokan digunakan data orisinil.  

Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak PAST versi 2.12. 

 

HASIL 

Penelitian ini berhasil mencatat sebanyak 20 

jenis mamalia kecil yang berasal dari kawasan 

Gunung Sawal, Gunung Galunggung dan Gunung 

Talaga Bodas.  Jenis dan jumlah individu pada setiap 

habitat dan ketinggian tempat disajikan dalam Tabel 

1 dan 2. Jenis mamalia kecil  terbanyak berasal dari 

kelelawar (Chiroptera) yang terdiri dari kelelawar 

pemakan buah (8 jenis) dan kelelawar pemakan 

serangga (3 jenis), kemudian diikuti oleh Rodensia 

(5 jenis), Eulipotyphla/cucurut (3 jenis) dan Scan-

dentia/tupai (1 jenis). 

Analisis pengelompokan berdasarkan derajat 

ketidaksamaan Euclidean menunjukkan adanya 

zonasi mamalia kecil di DAS Citanduy menjadi tiga 

kelompok besar sebagai berikut.  Kelompok 1 terdiri 

dari kelelawar Cynopterus brachyotis,  

Tabel 1. Sebaran jenis mamalia kecil dan jumlah individu (ekor) berdasarkan habitat pada hulu DAS Citanduy 

(Distribution of small mammals species and individual number throughout the habitats at upper 

Citanduy watershed). 

No. Jenis (Species) 

Jumlah individu (ekor) per jenis pada setiap habitat 
(Individual number for each species thoughout the habitats surveyed) 

Hutan 
Sekunder 

(
  

Kebun 
Bambu 

 

Kaliandra 
(Calliandra)  

Hutan 
Sek+Bambu 
(

  

Pinus+ 
Kaliandra 

(
  

Belukar 

(Shrub) 

 Chiroptera             

1 Chironax melanocephalus 29 1 0 5 0 0 

2 Cynopterus brachyotis 0 0 4 0 5 0 

3 Cynopterus sphinx 0 0 0 0 6 0 

4 Cynopterus titthaecheilus 0 0 0 0 2 0 

5 Eonycteris spelaea 0 0 0 0 5 0 

6 Macroglossus sobrinus 2 0 12 0 0 0 

7 Rousettus 
amplexicaudatus 

0 0 2 0 82 1 

8 Rousettus leschenaulti 0 0 0 0 2 0 

9 Kerivoula hardwickii 1 2 0 1 0 0 

10 Kerivoula pellucida 0 0 0 1 0 0 

11 Rhinolophus pusillus 1 0 0 0 0 0 

  Rodentia             

12 Leopoldamys sabanus 5 0 0 2 0 0 

13 Rattus exulans 0 0 1 0 6 8 

14 Rattus tanezumi 0 0 0 0 0 1 

15 Rattus tiomanicus 0 0 0 1 1 12 

16 Callosciurus notatus 0 0 0 2 3 2 

  Eulipotyphla              

17 Crocidura brunnea 2 0 0 0 1 0 

18 Crocidura monticola 3 0 0 0 1 0 

19 Suncus murinus 0 0 0 0 0 1 

  Scandentia             

20 Tupaia javanica 1 0 0 0 0 0 
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C. sphinx, C. titthaecheilus, Eonycteris spelaea, 

dan Rousettus leschenaultii.  Jenis-jenis mamalia 

yang membentuk Kelompok 1 sebagian besar 

merupakan berasal dari wilayah campuran pinus 

dengan kaliandra. Kelompok 2 terdiri dari 

kelelawar Kerivoula hardwickii, tikus Leopoldamys 

sabanus, kelelawar Rhinolophus pusillus, tupai 

Tupaia javanica, cucurut Crocidura brunnea dan C. 

monticola, kelelawar Kerivoula pellucida; tikus 

Rattus tanezumi dan cucurut Suncus murinus.  

Mamalia kelompok 2 didominasi oleh jenis 

penghuni hutan dan kebun bambu. Sedangkan tikus 

(Rattus exulans dan R. tiomanicus) dan bajing 

kelapa Callosciurus notatus membentuk kelompok 

ketiga (Gambar 2). Sebagian besar hewan penyusun 

kelompok tiga diperoleh dari kawasan belukar 

(tikus R. tiomanicus dan R. exulans) dan sebagian 

kecil dari kaliandra (bajing Callosciurus notatus). 

Analisis komponen utama menghasilkan tiga 

axis utama dengan nilai eigen (eigen value) sebagai 

berikut: Axis 1 = 0,80; Axis 2 = 0,47 dan Axis 3 = 

0,30.  Adapun persentase variansi pada Axis 1 = 

44,44%; Axis 2 = 26,03% dan Axis 3 = 16,89% 

(Tabel 3).  Diagram pencar antara Axis 1, 2, dan 3 

menunjukkan adanya tiga kelompok besar sebaran 

mamalia kecil dengan kondisi ekosistemnya 

masing-masing (Gambar 3 dan 4).  Kelompok satu 

terdiri dari kelelawar Cynopterus brachyotis, C. 

sphinx, C. titthaecheilus, Rousettus 

amplexicaudatus, R. leschenaultii, Eonycteris 

spelaea, dan Macroglossus sobrinus; dan faktor 

lingkungan kaliandra, campuran kebun pinus 

dengan kaliandra dan ketinggian tempat 800–1.000 

m dpl.  Kelompok dua terdiri dari jenis kelelawar 

Chironax melanocephalus, Rhinolophus pusillus, 

Kerivoula pellucida, K. hardwickii, cucurut 

Crocidura brunnea, C. monticola, tikus 

Leopoldamys sabanus dan tupai Tupaia javanica; 

dan faktor lingkungan berupa hutan sekunder, 

campuran hutan sekunder dengan kebun bambu 

dan ketingggian tempat 1.000–1.200 m dpl.  

Sedangkan kelompok tiga terdiri dari tikus Rattus 

exulans, R. tanezumi dan R. tiomanicus, dan 

cucurut Suncus murinus; faktor lingkungan belukar 

dan ketinggian tempat 1.400–1.500 m dpl. 

 

Tabel 2. Sebaran jenis mamalia kecil dan jumlah individu (ekor) berdasarkan ketinggian tempat (m dpl) 
pada hulu DAS Citanduy (Distribution of small mammals, by species, individual number and  
elevation (m asl) at upper Citanduy watershed) 

No. 
              Jenis 
            (Species) 

Ketinggian tempat (m dpl) 
(Elevation) (m asl) 

800-1000 1000-1200 1400-1500 
1 Chironax melanocephalus 6 29 0 
2 Cynopterus brachyotis 9 0 0 
3 Cynopterus sphinx 6 0 0 
4 Cynopterus titthaecheilus 2 0 0 
5 Eonycteris spelaea 5 0 0 
6 Macroglossus sobrinus 12 2 0 
7 Rousettus amplexicaudatus 84 0 1 
8 Rousettus leschenaulti 2 0 0 
9 Kerivoula hardwickii 3 1 0 
10 Kerivoula pellucida 1 0 0 
11 Rhinolophus pusillus 0 1 0 
12 Leopoldamys sabanus 2 5 0 
13 Rattus exulans 7 0 8 
14 Rattus tanezumi 0 0 1 
15 Rattus tiomanicus 2 0 12 
16 Callosciurus notatus 5 0 2 
17 Crocidura brunnea 1 2 0 
18 Crocidura monticola 1 3 0 
19 Suncus murinus 0 0 1 
20 Tupaia javanica 0 1 0 
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PEMBAHASAN 
Keanekaragaman jenis mamalia kecil di 

Gunung Sawal, Gunung Galunggung, dan Gunung 

Talaga Bodas merupakan bagian dari keseluruhan 

ekosistem DAS Citanduy  yang memiliki peranan 

penting secara ekologis.  Peran alamiahnya adalah 

sebagai pemencar biji, penyerbuk bunga, pemangsa 

serangga dan mangsa serta dapat digunakan sebagai 

bio-indikator kondisi lingkungan (Fujita dan Tuttle, 

1991; Vaughan et al., 2011; Hodgkison et al., 

2003).  Mamalia kecil dapat berfungsi sebagai  

bio-indikator bagi kondisi lingkungan karena 

hewan ini memiliki respon terhadap perubahan 

lingkungan dan menempati habitatnya masing-

masing (Hewitt dan Miyanishi, 1997; 

Maharadatunkamsi, 2012).  Peran sebagai penyebar 

biji dan  penyerbuk bunga menjadi sangat penting 

untuk menjaga dan memulihkan kondisi vegetasi 

kawasan Gunung Galunggung terlebih paska 

letusan besar tahun 1982 sampai 1983. 

Pengelompokan 

Hasil analisis klaster menunjukkan bahwa ada 

tiga kelompok penyusun mamalia kecil di hulu 

DAS Citanduy (Gambar 2, Tabel 1).  Kelompok 

pertama terdiri dari lima jenis kelelawar 

Cynopterus sphinx (5 ekor), Eonycteris spelaea  

(5 ekor), C. titthaecheilus (2 ekor), Rousettus 

leschenaultii (2 ekor), dan C. brachyotis (5 ekor) 

tercatat dari kawasan campuran antara pinus 

dengan kaliandra.  Kelompok kedua sebagian besar 

merupakan jenis-jenis penghuni hutan seperti 

kelelawar Kerivoula hardwickii (1 ekor), tikus 

Leopoldamys sabanus (5 ekor), kelelawar 

Rhinolophus pusillus (1 ekor), tupai Tupaia 

javanica (1 ekor), cucurut Crocidura brunnea (2 

ekor) dan C. monticola (3 ekor).  Sedangkan jenis 

lainnya di kelompok dua yaitu cucurut Suncus 

murinus (1 ekor) dan tikus Rattus tanezumi (1 ekor) 

merupakan jenis yang diperoleh dari kawasan  

belukar, dan kelelawar Kerivoula pellucida (1 ekor) 

Gambar 2. Dendrogram pengelompokan jenis mamalia kecil di hulu DAS Citanduy berdasarkan jarak 

ketidaksamaan Euclidean (Dendogram from cluster analysis of small mammals at upper Citanduy 

watershed based on Euclidean distance dissimilarity) 

http://www.springerlink.com/content/?Author=NINA+HEWITT
http://www.springerlink.com/content/?Author=KIYOKO+MIYANISHI
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yang berasal dari kawasan campuran hutan 

sekunder dengan bambu. Kelompok tiga  

merupakan mamalia kecil penghuni kawasan  

belukar. Adapun kelompok tiga terdiri dari tikus 

Rattus exulans (8 ekor), R. tiomanicus (12 ekor), 

dan bajing Callosciurus notatus (2 ekor). Kelompok 

satu dan tiga merupakan jenis-jenis mamalia kecil 

penghuni kawasan yang berasosiasi dengan 

aktivitas manusia, sedangkan jenis-jenis penyusun 

kelompok dua adalah mamalia kecil yang hidup di 

hutan primer dan sekunder, dan  campuran antara 

hutan dengan bambu. 

 

Distribusi 

Analisis PCA menghasilkan pola 

pengelompokan sebaran mamalia kecil terhadap 

habitat dan ketinggian tempat  (Gambar 3 dan 4) 

yang merupakan diagram pencar antara Axis 1 

dengan 2 dan Axis 1 dengan 3.  Hasil visualisasi ini 

menunjukkan adanya konsistensi yang sama dalam 

pengelompokan jenis-jenis mamalia kecil dan 

faktor lingkungan tempat hidupnya dengan hasil 

yang diperoleh melalui analisis klaster (Gambar 2). 

Diagram pencar PCA Axis 1 vs. 2 dan Axis 1 

vs. 3 menunjukkan adanya 3 kelompok berdasarkan 

jenis mamalia kecil dan lingkungan tempat  

hidupnya (Gambar 3 dan 4). Axis 1 ditandai dengan 

pentingnya keberadaan C. melanocephalus, R. 

amplexicaudatus, L. sabanus, dan R. exulans yang 

ditunjukkan dengan tingginya nilai muatan pada 

Axis 1 masing-masing sebesar 2,01; -1,68; 1,29 dan 

-1,14. Faktor lingkungan penting yang berpengaruh 

terhadap sebaran jenis mamalia kecil di Axis 1 

adalah campuran pinus dengan kaliandra, hutan 

sekunder dan ketinggian tempat 800–1.000 m dpl 

Tabel 3. Nilai muatan jenis mamalia kecil, habitat dan ketinggian tempat terhadap Axis 1, 2 dan 3 di hulu 

DAS Citanduy (Loaded scores of small mammals, habitats and elevations for the first three principal 

component factor scores at upper Citanduy watershed). 

Variabel (variable) Axis 1 Axis 2 Axis 3 

Jenis (species)       

Rousettus amplexicaudatus 
Chironax melanochephalus 
Rattus exulans 
Leopoldamys sabanus 
Rhinolophus pusillus 
Tupaia javanica 
Rattus tanezumi 
Suncus murinus 

2.01 
-1.68 
1.29 

-1.14 
-0.83 
-0.83 
-0.17 
-0.17 

1.28 
1.30 

-0.29 
0.43 

-0.51 
-0.51 
-1.08 
-1.08 

-0.01 
-0.15 
0.97 
0.34 

-0.32 
-0.32 
-0.03 
-0.03 

Macroglossus sobrinus 
Rattus tiomanicus 
Callosciurus notatus 
Cynopterus brachyotis 

-0.37 
0.78 
0.73 
0.80 

0.96 
-0.86 
-0.17 
0.55 

-0.54 
1.25 
0.55 

-0.58 
Habitat (habitat)       

Hutan sekunder 
Kebun bambu 
Kaliandra 
Hutan sekunder+bambu 
Pinus+kaliandra 
Belukar 

Ketinggian tempat (m dpl): (Elevation) 
(m asl) 

800–1.000 
1.000–1.200 
1.400–1.500 

-0.42 
-0.04 
0.10 

-0.14 
0.58 
0.26 

  
-0.42 
0.36 
0.26 

0.37 
0.06 
0.29 
0.11 
0.33 

-0.24 
  

0.37 
0.64 

-0.24 

0.26 
0.17 

-0.11 
0.37 

-0.10 
0.57 

  
0.26 
0.15 
0.57 

Nilai Eigen (eigen value) 0.80 0.47 0.30 

Variansi (variance) (%) 44.44 26.03 16.89 
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1.000–1.200 dan masing-masing dengan nilai 

muatan pada Axis 1 sebesar 0,58; -0,42; -0,42 dan 

0,36.  Axis 1 menunjukkan banyaknya individu 

kelelawar C. melanocephalus, R. amplexicaudatus;  

L.sabanus dan R. exulans. Kelalawar C. 

melanocephalus dan dan tikus L. Sabanus  

merupakan  mamalia kecil  penghuni hutan.  Hal ini 

sesuai dengan kondisi lingkungan habitatnya pada 

ketinggian 1.000–1.200 m dpl terdapat hutan 

sekunder. Sedangkan R. amplexicaudatus dan R. 

exulans merupakan penghuni kawasan non hutan 

dimana dalam penelitian ini sebagian besar 

dijumpai di kawasan campuran pinus dengan  

kaliandra pada  ketinggian 800–1.000 m dpl. 

Axis 2 dicirikan dengan tingginya nilai muatan  

C. melanocephalus (1,30) dan R. amplexicaudatus 

(1,28). Faktor lingkungan yang mempunyai 

pengaruh penting terhadap sebaran jenis mamalia 

kecil pada Axis 2 adalah habitat hutan sekunder 

dengan nilai muatan sebesar 0,37 dan campuran 

pinus dengan  kaliandra 0,33. Sedangkan faktor 

ketinggian tempat yang memberikan kontribusi 

penting pada Axis 2 adalah 1.000–1.200 dan 800–

1.000 m dpl masing-masing dengan nilai muatan 

sebesar 0,64 dan 0,37 (Tabel 3).  Seperti pada Axis 

1, pada Axis 2 dicirikan dengan banyaknya  

individu mamalia kecil penghuni hutan dan 

kawasan non hutan. Pentingnya kontribusi C. 

melanocephalus pada Axis 2 menunjukkan 

konsistensi bahwa C. melanocephalus mempunyai 

ketergantungan pada hutan. Dalam penelitian ini 

habitat hutan sekunder terdapat pada ketinggian 

1.000–1.200 m dpl.  Kontribusi R. amplexicaudatus 

pada Axis 2 terletak pada keberadaannya paling 

banyak dijumpai di habitat campuran pinus dengan 

kaliandra pada ketinggian 800–1.000 m dpl.  C. 

melanocephalus dan R. amplexicaudatus  

merupakan kelelawar pemakan buah yang  

mempunyai kemampuan terbang antara 5–20 km 

dalam semalam sehingga keberadaan kedua jenis  

kelelawar ini di habitatnya masing-masing  

membantu kelestarian vegetasi melalui perannya 

sebagai pemencar biji (Campbell et al., 2007;  

Fukuda et al., 2009). Biji yang dibuang melalui 

kotorannya kemudian bertunas dan tumbuh di  

tempat yang baru. 

Axis 3 dicirikan dengan tingginya nilai muatan 

R. tiomanicus (1,25) dan R. exulans (0,97).  

Belukar dan campuran hutan sekunder dengan 

bambu merupakan faktor lingkungan yang 

memberikan kontribusi penting terhadap 

keberadaan mamalia kecil pada Axis 3, masing-

masing dengan nilai muatan sebesar 0,57 dan 0,37.  

Faktor ketinggian tempat pada 1.400–1.500 m dpl 

dengan nilai muatan sebesar 0,57 menunjukkan 

adanya korelasi yang kuat terhadap Axis 3  

(Tabel 3). Dalam penelitian ini ketinggian  

1.400–1.500 m dpl terdapat kawasan belukar di 

mana banyak ditemukan tikus R. tiomanicus dan R. 

exulans. Sebagian besar keberadaan R. tiomanicus 

(12 dari 14 ekor) berasal dari habitat belukar.  

Keberadaan R. tiomanicus dan R. exulans pada 

habitat belukar merupakan fenomena yang umum 

dijumpai karena mereka hidup dikawasan yang 

berasosiasi dengan aktivitas manusia termasuk 

semak belukar (Bernard, 2004; Francis, 2008). 

Sebaran C. melanocephalus mempunyai 

hubungan erat dengan habitat hutan dan ketinggian 

tempat (Gambar 3 dan 4).  Keberadaannya sebagian 

besar tercatat dari kawasan hutan  sekunder dan 

campuran hutan sekunder dengan bambu.  

Kelelawar ini hidup di hutan primer dan sekunder 

pada ketinggian 900 sampai 1.800 m dpl (Kingston 

et al., 2009), namun di Sulawesi dijumpai di hutan 

sekunder pada ketinggian 300 m 

(Maharadatunkamsi, 2006). Jenis mamalia kecil 

lainnya penghuni hutan hulu DAS Citanduy adalah 

K. hardwickii dan R. pusillus, C. brunnea, C. 

monticola, L. sabanus dan T. javanica (Gambar 3 

dan 4).  Jenis-jenis ini merupakan mamalia kecil 

yang hidupnya tergantung pada keberadaan hutan 

dan mempunyai keterbatasan untuk beradaptasi 

dengan lingkungan bukan hutan (Jung dan Kalko 

2010, Payne et al., 2000; Wells et al., 2008;  

Cassola, 2016). 

Dua kelompok lainnya yang terdapat di hulu 

DAS Citanduy adalah mamalia kecil penghuni 

kawasan bukan hutan yang terbagi menjadi 

penghuni kaliandra dan campuran kaliandra dengan 

pinus, dan penghuni kawasan belukar (Gambar 3 

dan 4). Jenis-jenis yang menjadi penyusun 

kelompok kaliandra dan campuran pinus dengan 

kaliandra adalah C. sphinx, E. spelaea, C. 

titthaecheilus, R. leschenaulti, dan C. brachyotis.  
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Gambar 3. Diagram pencar PCA antara Axis 1 dengan Axis 2 habitat dan ketinggian tempat terhadap sebaran 
jenis mamalia kecil di hulu DAS CItanduy. (Scatter plot of the first and second PCA axes on the 
habitats, elevations and distribution of small mammals at upper Citanduy watershed). 

Gambar 4.  Diagram pencar PCA antara Axis 1 dengan Axis 3 habitat dan ketinggian tempat terhadap sebaran 
jenis mamalia kecil di hulu DAS CItanduy. (Scatter plot of the first and third PCA axes on the 
habitats, elevations and distribution of small mammals at upper Citanduy watershed). 

3 

2 
1 
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Sedangkan kelompok belukar terdiri dari R. 

exulans, R. tiomanicus, dan C. notatus. Pada 

umumnya jenis-jenis kelelawar, tikus, dan bajing 

tersebut mempunyai daya adaptasi tinggi terhadap 

perubahan lingkungan, mempunyai sebaran luas, 

dan mampu memanfaatkan berbagai habitat mulai 

perkebunan, pemukiman, belukar sampai hutan 

sekunder, dan hidup pada berbagai ketinggian 

mulai pantai sampai pegunungan (Bernard, 2004; 

Saiful dan Nordin, 2004; Fukuda et al., 2009). 

Jenis mamalia kecil lainnya yang menjadi 

penyusun kelompok bukan hutan adalah M. 

sobrinus, R. Tanezumi, dan S. murinus (Gambar 3 

dan 4). Jenis-jenis ini merupakan mamalia kecil 

komensal yang hidup di berbagai habitat seperti 

tepi hutan, habitat terganggu dan tempat-tempat 

yang berhubungan dengan aktivitas manusia.  Pada 

umumnya jenis-jenis ini mempunyai daerah 

sebaran luas dan mudah beradaptasi dengan 

berbagai lingkungan (Kitchener et al., 1994; 

Maharadatunkamsi, 2012). Pada saat dilakukan 

penelitian ketiga jenis mamalia kecil ini ditemukan 

di kawasan kebun kaliandra (1.000 m dpl) dan  

belukar (1.500 m dpl)  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa plot 

pengamatan hutan di hulu DAS Citanduy yang 

dicuplik dari Gunung Sawal merupakan habitat 

yang relatif masih utuh sebagai tempat hidupnya 

berbagai jenis hewan. Hal ini ditunjukkan dari 

hewan mamalia penghuninya yang sebagian besar 

merupakan jenis yang hidup di hutan.  Fenomena di 

hutan Gunung Sawal merupakan indikasi  

kondisi alam yang relatif masih utuh ditandai 

dengan keberadaan jenis mamalia hutan seperti 

Crocidura brunnea, C. monticola, dan Tupaia  

javanica (Payne et al., 2000; Cassola, 2016).  

Kawasan bukan hutan bentang alamnya  

menunjukkan adanya aktivitas manusia yang 

ditunjukkan dengan adanya tanaman kaliandra, 

pinus, belukar, daerah pertanian, dan permukiman.  

Hal ini didukung dengan keberadaan jenis-jenis 

mamalia kecil yang hidup pada kawasan terganggu 

dan mengikuti aktivitas manusia seperti  

R. amplexicaudatus dan tikus R. tiomanicus 

(Fukuda et al., 2009; Maharadatunkamsi, 2012). 

Pengelompokan mamalia kecil berdasarkan 

habitat tempat hidupnya di hulu DAS Citanduy 

menunjukkan konsistensi seperti yang ditemukan 

pada DAS Pakerisan, Kabupaten Gianyar, Bali.  

Hulu DAS Pakerisan merupakan kawasan yang 

masih cukup alami dengan hutan heterogen  di  

mana di dalamnya hidup mamalia kecil penghuni 

hutan seperti T. javanica. Sedangkan di  

bagian hilir DAS Pakerisan merupakan kawasan 

terganggu merupakan kawasan terbuka terdiri atas 

permukiman dan perkebunan yang dicirikan dengan 

hidupnya mamalia kecil komensal seperti    

R. tiomanicus, kelelawar Cynopterus spp. dan  

1: Hutan sekunder/secondary forest   
2: Kebun bambu/bamboo plantation   
3: Kebun kaliandra/calliandra   
4: Campuran hutan dan kebun bambu/mixed secondary forest-bamboo 
5: Campuran pinus dan kaliandra/mixed pine-calliandra   
6: Belukar/shrub   
7: Elevasi 1.000-1.200 m dpl/ m asl 
8: Elevasi 800-1.000 m dpl/ m asl 
9: Elevasi 1.400-1.500 m dpl/ m asl 

Sm:   Suncus murinus Ra:  Rousettus amplexicaudatus 
Cme: Chironax melanocephalus Rl:    Rousettus leschenaulti 
Cs:    Cynopterus sphinx Ls:   Leopoldamys sabanus 
Cb:    Cynopterus brachyotis 
Ct:     Cynopterus tittahecheilus 

Re:   Rattus exulans 
Rti:  Rattus tiomanicus 

Es:    Eonycteris spelaea 
Ms:   Macroglossus sobrinus 

Rta:  Rattus tanezumi 
Cbn: Crocidura brunnea 

Kh:   Kerivoula hardwickii Cmo: Crocidura monticola 
Kp:   Kerivoula pellucida Cn:   Callosciurus notatus 

3 

 Kelompok 1/Group 1 

Kelompok 2/Group 2 

Kelompok 3/Group 3 

  

1 

2 
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C. notatus (Eprilurahman et al., 2016). 

Jenis dan sebaran mamalia kecil di kawasan 

hulu DAS Citanduy merupakan cermin kondisi 

lingkungan kawasan ini. Kerusakan hutan akan 

berdampak negatif pada lingkungan karena struktur 

dan fungsi ekosistem akan berubah. Dengan 

demikian fungsi hutan sebagai penyangga  

kehidupan, termasuk daerah tangkapan air menjadi 

terganggu akibat berkurangnya luasan hutan dan 

fragmentasi habitat. Kondisi hutan yang tidak lagi 

utuh ditunjukkan dengan adanya berbagai jenis 

mamalia kecil penghuni kawasan terganggu sesuai 

dengan hasil dari penelitian ini. Oleh karena itu 

kawasan hutan yang terdapat di bagian hulu DAS 

Citanduy menjadi salah satu prioritas dalam upaya 

konservasi. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 

strategi pengelolaan hulu DAS Citanduy agar dapat 

memberikan manfaat bagi kehidupan dan 

kesejahteraan manusia secara berkesinambungan. 

 

KESIMPULAN  

Kawasan hulu DAS Citanduy masih memiliki 

keragaman jenis mamalia cukup baik walaupun 

habitatnya sudah mengalami gangguan akibat 

perubahan bentang alamnya. Terdapatnya mamalia 

kecil penghuni hutan menunjukkan bahwa kawasan 

ini masih relatif utuh.  Sesuai dengan kondisi 

bentang alam dan mamalia kecil di dalamnya, maka 

kawasan hutan hulu DAS Citanduy menempati  

skala prioritas dalam upaya konservasi untuk  

mempertahankan kondisi lingkungannya agar tidak 

terdegradasi. Dengan demikian jasa lingkungan 

DAS Citanduy dapat memberikan kemanfaatan 

secara berkelanjutan bagi masyarakat di sekitarnya. 
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3. Tinjauan kembali (review) 
 Tinjauan kembali merupakan rangkuman tinjauan ilmiah yang sistematis-kritis secara ringkas namun mendalam terhadap topik penelitian 

tertentu. Hal yang ditinjau meliputi segala sesuatu yang relevan terhadap topik tinjauan yang memberikan gambaran ‘state of the art’,  
meliputi temuan awal, kemajuan hingga issue terkini, termasuk perdebatan dan kesenjangan yang ada dalam topik yang dibahas. Tinjauan 
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Struktur naskah 
1. Bahasa 
 Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia atau Inggris yang baik dan benar.  
2. Judul 
 Judul diberikan dalam bahasa Indonesia dan inggris. Judul ditulis dalam huruf tegak kecuali untuk nama ilmiah yang menggunakan bahasa 

latin, Judul  harus singkat, jelas dan mencerminkan isi naskah dengan diikuti oleh nama serta alamat surat menyurat penulis dan alamat 
email.  Nama penulis untuk korespondensi diberi tanda amplop cetak atas (superscript). 

3. Abstrak 
 Abstrak dibuat dalam dua bahasa, bahasa Indonesia dan Inggris. Abstrak memuat secara singkat tentang latar belakang, tujuan, metode, hasil 
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8. Kesimpulan 
 Kesimpulan berisi infomasi yang menyimpulkan hasil penelitian, sesuai dengan tujuan penelitian, implikasi dari hasil penelitian dan 

penelitian berikutnya yang bisa dilakukan. 
9. Ucapan terima kasih 
 Bagian ini berisi ucapan terima kasih kepada suatu instansi jika penelitian ini didanai atau didukungan oleh instansi tersebut, ataupun kepada 

pihak yang membantu langsung penelitian atau penulisan artikel ini. 
10. Daftar pustaka 
 Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review. Apabila harus menyitir dari "laporan" atau "komunikasi 
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1. Naskah diketik dengan menggunakan program Microsoft Word, huruf New Times Roman ukuran 12, spasi ganda kecuali Abstrak spasi 

tunggal. Batas kiri-kanan atas-bawah masing-masing 2,5 cm. Maksimum isi naskah 15 halaman termasuk ilustrasi dan tabel. 
2. Penulisan bilangan pecahan dengan koma mengikuti bahasa yang ditulis menggunakan dua angka desimal di belakang koma. Apabila 
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kecuali bila bilangan satuan ukur, sedangkan angka 10 dan seterusnya ditulis dengan angka.  Contoh lima orang siswa, panjang buku 5 cm. 

3. Penulisan satuan mengikuti aturan international system of units.  
4. Nama takson dan kategori taksonomi ditulis dengan merujuk kepada aturan standar yang diakui. Untuk tumbuhan menggunakan 
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(ICNB), dan untuk organisme yang lain merujuk pada kesepakatan Internasional. Penulisan nama takson lengkap dengan nama author hanya 
dilakukan pada bagian deskripsi takson, misalnya pada naskah taksonomi. Penulisan nama takson untuk bidang lainnya tidak perlu 
menggunakan nama author. 

5. Tata nama di bidang genetika dan kimia merujuk kepada aturan baku terbaru yang berlaku.  
6. Untuk range angka menggunakan en dash (–), contohnya pp.1565–1569, jumlah anakan berkisar 7–8 ekor. Untuk penggabungan kata 

menggunakan hyphen (-), contohnya: masing-masing. 
7. Ilustrasi dapat berupa foto (hitam putih atau berwarna) atau gambar tangan (line drawing).  
8. Tabel  

Tabel diberi judul yang singkat dan jelas, spasi tunggal dalam bahasa Indonesia dan Inggris, sehingga Tabel dapat berdiri sendiri. Tabel 
diberi nomor urut sesuai dengan keterangan dalam teks. Keterangan Tabel diletakkan di bawah Tabel. Tabel tidak dibuat tertutup dengan 
garis vertikal, hanya menggunakan garis horisontal yang memisahkan judul dan batas bawah.   

 



8. Gambar 
 Gambar bisa berupa foto, grafik, diagram dan peta. Judul gambar ditulis secara singkat dan jelas, spasi tunggal. Keterangan yang menyertai 

gambar harus dapat berdiri sendiri, ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar dikirim dalam bentuk .jpeg dengan resolusi minimal 
300 dpi, untuk line drawing minimal 600dpi.    

9. Daftar Pustaka 
Sitasi dalam naskah adalah nama penulis dan tahun. Bila penulis lebih dari satu menggunakan kata ‘dan’ atau et al. Contoh: (Kramer, 1983), 
(Hamzah dan Yusuf, 1995), (Premachandra et al., 1992). Bila naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang menggunakan sitasi 2 orang penulis 
maka digunakan kata ‘and’. Contoh: (Hamzah and Yusuf, 1995). Jika sitasi beruntun maka dimulai dari tahun yang paling tua, jika tahun 
sama maka dari nama penulis sesuai urutan abjad. Contoh: (Anderson, 2000; Agusta et al., 2005; Danar, 2005). Penulisan daftar pustaka, 
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a. Jurnal 
 Nama jurnal ditulis lengkap. 
 Agusta, A., Maehara, S., Ohashi, K., Simanjuntak, P. and Shibuya, H., 2005. Stereoselective oxidation at C-4 of flavans by the endophytic 

fungus Diaporthe sp. isolated from a tea plant. Chemical and Pharmaceutical Bulletin, 53(12), pp.1565–1569. 
b.  Buku 

Anderson, R.C. 2000. Nematode Parasites of Vertebrates, Their Development and Tramsmission. 2nd ed. CABI  Publishing. New York.  
pp. 650. 

c. Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya. 
Kurata, H., El-Samad, H., Yi, T.M., Khammash, M. and Doyle, J., 2001. Feedback Regulation of the Heat Shock Response in Eschericia 
coli. Proceedings of the 40th IEEE Conference on Decision and Control. Orlando, USA. pp. 837–842. 

d. Makalah sebagai bagian dari buku 
Sausan, D., 2014. Keanekaragaman Jamur di Hutan Kabungolor, Tau Lumbis Kabupaten Nunukan, Kalimanan Utara. Dalam: Irham, M. & 
Dewi, K. eds. Keanekaraman Hayati di Beranda Negeri. pp. 47–58. PT. Eaststar Adhi Citra. Jakarta. 

e.  Thesis, skripsi dan disertasi  
Sundari, S., 2012. Soil Respiration and Dissolved Organic Carbon Efflux in Tropical Peatlands. Dissertation. Graduate School of  
Agriculture. Hokkaido University. Sapporo. Japan. 

f.  Artikel online. 
 Artikel yang diunduh secara online ditulis dengan mengikuti format yang berlaku untuk jurnal, buku ataupun thesis dengan dilengkapi 

alamat situs dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review misalnya laporan 
perjalanan maupun artikel dari laman web yang tidak bisa dipertangung jawabkan kebenarannya seperti wikipedia. 

 Himman, L.M., 2002. A Moral Change: Business Ethics After Enron. San Diego University Publication. http:ethics.sandiego.edu/LMH/ 
oped/Enron/index.asp. (accessed 27 Januari 2008) bila naskah ditulis dalam bahasa inggris atau (diakses 27 Januari 2008) bila naskah 
ditulis dalam bahasa indonesia 

 
Formulir persetujuan hak alih terbit dan keaslian naskah  
Setiap penulis yang mengajukan naskahnya ke redaksi Berita Biologi akan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan yang berisi hak alih 
terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak 
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah yang 
menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan tidak sedang diterbitkan di tempat lain serta bebas dari konflik  
kepentingan. 

Penelitian yang melibatkan hewan  
Setiap naskah yang penelitiannya  melibatkan hewan (terutama mamalia) sebagai obyek percobaan/penelitian, wajib menyertakan ’ethical clearance 
approval‘ terkait animal welfare yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang. 

Lembar ilustrasi sampul  
Gambar ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah yang dipublikasi pada edisi tersebut. Oleh karena itu, 
setiap naskah yang ada ilustrasinya diharapkan dapat mengirimkan ilustrasi atau foto dengan kualitas gambar yang baik dengan disertai keterangan 
singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto. 

Proofs  
Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus 
dikirim kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.   

Naskah cetak  
Setiap penulis yang naskahnya diterbitkan akan diberikan 1 eksemplar majalah Berita Biologi dan reprint. Majalah tersebut akan dikirimkan kepada 
corresponding author  
 
Pengiriman naskah 
Naskah dikirim secara online ke website berita biologi: http://e-journal.biologi.lipi.go.id/index.php/berita_biologi 

Alamat kontak 
Redaksi Jurnal Berita Biologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI 
Cibinong Science Centre, Jl. Raya Bogor Km. 46 Cibinong 16911 
Telp: +61-21-8765067, Fax: +62-21-87907612, 8765063, 8765066,  
Email: berita.biologi@mail.lipi.go.id    
jurnalberitabiologi@yahoo.co.id atau 
jurnalberitabiologi@gmail.com 
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